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ARSTHRACT

This resaarch aims to (1) determibie the piaonsiol performance of viflage nait covperativesKoparast Unin
Deza (KT fn Yogvakurta Special Region (4 deerming o giftcting frctors of profitfvetisih busil ssahs (SETS (3)
determine te instifutional performonce af village snlt cosperaive In Yogpabaria Special Region, The bosic method
wsed for thiv stede 5 deoriptive anaivsiee The date weed are thie primary and veconehuy data Date privicy
abtained freonuh the interview while dute secondary nbtalned iraugh KTLRs wanned report from 200 amtid 2002,
sampling medlted is preposive sunpling, hased o e highest profft value i eacll KUD in regencr or sity in
Yogyakarta Special Region in 2012 any KUT i anch regene) o olty taker 4 people respondents, 3 peaple af bocrd
arganizer. and § inspecior of coch KU, Mathods of anadisis psed financial ratio anabesis’ tn determine financial
perforumatice of vitlage whit cogperative v Yogyakarta Speciud Region, muftiple rearession analyveiy 1o Jeiermive the
affeciing factors of profit. and aialysis effores o deserrine tha Institutionad pecformance af village wmit cooperative
in Yomvwharta Special Region Vhe rowmdl showed that finoeciol performenre of village palt cooperaiive In
ragpakarta Special Reglon still low. The stginificat fociors for gffecting profit ave business voiume, dumny TSE,
dumay RMUL guiamy electricihy and the numbser of members. own capital, antside cupital, fofal aveels, dummy
waserda, i drmmy saprotan gre not sfgnificant factor for affecting prafit. KUD in Yogvakarta Special Region
Funcing well-insditution perforetonee,
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Penclilian ind bartwjnan vtk (1) menvelshui kinerja Tevangan NUD & Dussh Tstimews Yoryaherls {23
mengelahui faktor-faknor yang mempengauhi selisih basil usuha (3) mengeralind Kinerja kelembagassn KTIT) di
Daerah [stimews Yogyakarty. Metode dasar penelitian ini adalah deksriptif analitis, Dula vang digunakan adalah
data primer dan sckunder. Data primer diperolch melaloi hasil wawancara, sementara data sekunder diperolch
mglaloi Japoran RAT KUT dari tahun 2041 hingga talun 2612, Pengambilan sampel menggunzkan metode
peposive sampling, berdasarkan besamya nilai selisib kasil usaha KUT? di setiap kabupalen atau kota di Dacrah
Istimewa Yogyakarta pada tabun 2012, setinp KUD di masing-masing kabupaten atau kota diambil 4 orang
responden yaitu 3 orang pengurus dan | orang pengawas, Metode mnalisis vang digunakan adaluh analisis rasio
keuangan untuk mengetahui kinea kevangan KUD di Dacrah Istimewa Yogyakarta, snalisis regresi berganda unmk
mengetabui fklor-faktor yang mempengaruhi selisih husil usaba, dan analisiz 1abed untuk meogetahiti Kinerja
kelembagaan KU di Daerah 1stimewa Yogyakanta, Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinetja keuangan K1ID di
Draerah latimewa Y ogyakara masih rendah. I'akior-laktor yang berpenganth signilikan terhadap selizil hasil usaha
adalah volume usaha, wummy USP, demony RMLU, dan desmmy listrik: scdangkan jumlah anggots, modal sendin,
modal luar, total aktiva dimrmy waserda, den dneny saprotan merupakan falktor-faktor yang tidek memiliki
pengamb signifikan terhadap selisih hasil nssha. KUD di Daerah istimews Yogyakarta memiliki kineda
kelembagaan yang baik.

Kata kunei : Kinerja, KUUD, 8HU, ¥ ogyakarts

PENDAHULUAN
Koperasi  berasal dari kata ce dan

keberadaan koperasi sangat erat kaitanmya
dengan perjuangan untuk mewujudkan keadilan

apetalion, yang mengandung arti Ketja sama
untik mencapai iwjoun (Widiyanti dan Sunindhia,
2008). Kopernsi pertama Xali muncul pada awal
abad ke 19 karena sistem perckonomian kapitalis
yang tidak memihak kaum burah terstama di
negara-negara Fropa,  Oleh karena i,

sosial {Subandi, 2009).

Salah satn jenis koperasi yang banyak
dikenal ocleh masyarakat di Indonesia adaloh
Koperasi Unit Desa (KUD). KUD merupakan
koperasi serba  usaha yang beranggotakan
penduduk dari desa-desa yang berada dalam sam
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wilayah kecamatan (Hadisapoetro, 1973, KUD
dikukuhkan schagai koperasi junggal pedesaan
berdasar Inpres Mo, 4 Tahun [9841. Pada saat ifu
KUY berperan  pokok
prodoksi, pengadaan pangan, penyalur kredit,
hasil pertanian  dam  schagainya.
legmivimn ]l 2aest KEMTY  sebagal

menyilucksn  sarana
pamasaran
Mrnun koperast
hmagal di pedesaan dicabut melalm Inpras No.
18 Tahun 1998 vanyg menprakibakan menurunnya
peran KU, hahkan banvak KUD yang tidak
berjalan karena kemandiriam KLU sangat lemab
(Waluyan dkk, 2013,

Derdazarkan Undapg-Undang
Talum 2004 Fenerintulan
khususova

Mo, 32
Lendany Diacrah,
pemnbangunan
pedkoperasian imcrupakan ardsan o yang
diserahkan  oclah  pemerintah pusat  kepada
pemerindah dserah. Namue, dalam kerangka
panbanpunan nasicnal, pembavgunan koperas)
juga bagian dari meas pemerintal pusat melalui
Kementerian  Koperasi,  Usaba Kool dan
Menengah {KUKM) sejak tahnn 1583, Meskipen
meningkatksn

otonomi  daersh,

ledal:  banyvak aniaulk
kemajuan  koperasi, mamum  belum  seutulmya
menyentnh secara spesifik terkait kepengelolnan
KUD, Koperasi yang bunyak berkembany adalab
koperasi vang tidak berbasis pada masyarakat
pedesaan dan Khususnya petani (Waluyati dkk.,
2012

Di Daerah Istimewa Yooyakarta, jumlsh
koperasi pada tahun 2011 sebanyak 2,032 unit,
vang terdiri dari KUD, Koperasi Pasar, Koperasi
Kemjinan Indusiri, Koperasi Serba Usaha, dan
lain sehagainya. Koperasi scbagai salah satu
badan wusaba harus memperolch selisih  hasil
usaha dan tidak menderita kerngian. Perolehan
selisih hasil vsaha yang semakin finggei skan
berdampak positif peda penpnatan  medal
koperasi. Selain itu, selisih hasil vsaha vang
diperoleh koperagsi merapakan salah saim dava
tarik bagi seseoranyg untuk menjadi anggota
koperasi tersebut dan mendotong anggota vang
pasif’ menjadi alktif. Hal it disebabkan angpota
koperasi  yang  berpartisipasi - aktif  akan
mendapatkan jaga yang Icbih  besar  dari
pembagian selisih hasil wsaha jika dibandinglkan
dengan anggota yang pasif ([smail, 2007).

Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari
duz hal, waitn kinexja kevangan dan kinera

[ITLHLT AT

kelembiagaan,  Kinerja  kewangman  dimnjukkan
melaiui laporan keusngan koperast vani berisi
informasi tentang  data-daus kewsngan  selama
periode tertenty. Sedangkan kinerja kelembagaan
ditunjukkan melafui berbagei ndikator terkail
kepengeiolaan kapersyd, yvaity stioktnr organisasd,
visi  misl, sumber daya mampsia,  dan
perkembangan jumish anggota. Penelitian  ini
bertajuan untk menactahoe kinerja Kouangan
KL'D di Daerah lstimewa Yograkerta: falkdor-
faklor vang mempengarchs selisth basal oseha;
dan  kinera  kelembagnan KUD i
Lstimewa Yowyakarre, Hal i ditonjukkan pada
Tahe] i,

Crzerah

Tahel |. Banvaknwa  Koperasi  di Daerah
Istunewa Yopvakarta, 20611

Jemis Koperasi Jumlah {%a)

K onerasi Kerajingn Indusiri 34 167

Koperasi Wisata 1 .05
K.operasi Simnpan Finjarn 203 Q.69
Koperasi 'asar 27 .33
Koperasi Serha Ugahy S6G | 2785
Koperasi Karvawan T | |66
¥ operasi Jasa [1 0,54
Koperas{ "Wanita 73 3,59
Koperasi Peyitkanan ! 0,05
Koperasi {emak g 1,03
K operasi T'evtanian I8 541
Koperasi Anglutan |3 .29
Koperasi Pondok Fesanten A0 1,97
KLY &l 3,00
KOPLI 2 0.0
KPR Jle | 153%
| Koperasi ABRL 3f 2,76
Koperasi BMT 14¥ 723
_Koperasi Peansiun 31 2,51
Kopurasi Mahasiswa 14 0,69
Koeperasi Pemuda 14} 9,42
Koperasi PKL 5 0,23

K operasi Melayan 3 0,15
E operasi Primer Lainnys ' 4 020

1 Koperasi Sekynder 13 0.64
[ Jumiall 2.032 | 100,00

Sumber: Badan Pusat Stastik DIY, 2012

TINJAUAN PUSTAKA
Koperasi

Koperasi didirikan sebagai persekutuan
kaum yang [emah wnfuk membela keperluan
hidupnya dan mencapai kebutuhan hidupnya
dengan efisien. Dalamn - koperasi didahulukan
kepentingan bersama, bukah keuntungan semata
(Fatta, 1954 dalam Lhami, 2011).
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Nilzi dan Prinsip Koperasi

Berdasarkan Undang-Undang  No, 17

Tuhun 2012 tentang Perkaperasian, nilai-nilai
vang  mendasari sklivitas  koperast  adalah
kekeluargaun, menolong dirl sendiv, bertanggang
Jawab, demedorasi, persamaan, berkeadilan, dan
kemanclirian,  Sedsngkan  prinsip-prinsip  vang,
mendagari  aklivitas  koperasi adalsh (&)
Keangeotaan koperast  bersifat sukarela  dan
terhuks (b)) Penpawasen oleh  angeets
diselenggarakan sscary demokratis; (o} Anggota
verprtisipasi  akfif dalam  keginmn  skonomi
koperasi: {d} Koperasi merupakan badan usisha
swadava yapg  otcnom  dan mdependen; (&)
Koperasi menvelenguarakan  pendidikan  dan
pelatiban bapi angeota, pengawas, pengurus, dan
karvawannya, serta  memberikan  infoemasi
kepada mdsvarakal ientanyg jati divl, kegtatan, Jdan
kemanlaztan koperazi: () Koperssi melavani
anggotarya  sscara prima dan memperkuat
gerakan koperasi, dengan bekerjasama mclalui
jaringan kegiatan pada fingkat lokal, nasional,
regional, dan indemasional; (g} Koperusi bekerja
untuk  pembungunan berkelanjutan bagi
tngkungan dan masyarakamya melalui kebijakan
vang disepakati oleh anygzota.

Koperasi Unit Dega (KTI1D)

Menurat Nasation {2002) dalam Jakivah
{2011) pervbszhan stams BUUD menjadi KUD
berdasarkan TInpras  No. 2 Tahun 1978
menjadikan KD bukan lagi sebagal koperasi
pertanian, tetapi menjadi Koperasi serba usaha,
Namun, karena keanggotaan KUD  menjadi
terbukn bagi semua warga desa yang bidang
uszhanya  gamgal  beragam, hal  lerszbut
menjadikan  KUD  aolit menjudi  organisasi
cekonomi vang professional, karena
profesionalisme memerlukan spesialisasi bukan
goneralisagi.

Laporan Kenangan
Menurut Kadarsan (1992) dalam Saryanto
{2004} terdapat tiga macam laporan keuangan
yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan, yaitu:
8. Meraca, morupakan suatn faporan tentang
posisi keuanpan suvatu peruszhaan pada
suatu tangyal tertentu yang meliputi aktiva,
utang dan modal. Aktiva merupakan

sumber dava yang dimiliki perosahaan,
sedangkan utang dan modsl menumjukkan
bagaimana  sumbar  daya
dibelanjakan oleh purasabaan,
b, Rugi laba, mecupalkarn suate fsporan yang

Lemsebur

mengeambuarkan  pencapaian  perusahaan
dalam =atu perinde fevteniu,

¢ Arus tunm, merupakan susie laporm vang
mencerminkan ransaiksi-transaksi
keuanam yang terjadi di dalam perusehaan
pada periode wericnly.

Kinerja KUD

Meppgukur kinerja keunangan KUD dupat
gilakukan dengan analisis msio ataupun anzlisis
trend. Analisis rasio weropakan salsh satu carg
imiluk  mengetahui  hupanmana  menganalisis
laperan Kevangan baik baropa laporan laba rigi
manpun neraca (Jakivah, 20411 Kelompok rasio
yig digunakan dalams ponelitian Waluyaii dikk.
(2012} adalab rasio likuiditas, rentabilitas, dan
subvithildas, Untuk dapar mengukur rasio terssbut
diperinkan angka rasio vang disebut standar
rasio. Menurat Munawir (2002) dafam Jakivah
{2011}, standar rasio hukanlah merupakan angka
pembanding vang ideal stau ukuran vang pasti,

tetapt  schagal pedoman alaw pegangan
unganalisa,

Jakiwah  {2011)  menganalisis  kinetja
kevangan  KUD Sumber  Alsm denpan

menggunakan analisis rasio, yaitu likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas, Hasil
penelitimnya menumjukkan babwa nila? rata-rata
carrert ratio adalah 146,43%, artinva magih
berada di bawsh standar yang baik (200%).
semenizra by, nilai guick razio adalah sebesar
130,01%, artinya KUUD Sumber Alam berada
dalam posisi aman untuk menutupt  hutang
iancamya tanpa memperhitungkan persediaan. Di
sigi lain, bila dilibat melalui rasio solvabilitas
muka hasilnya menunjukkan bahwa rata-rats
KU Sumber Alam berads di atas standar baik,
namun  kemampuarmya  dalam  memenuhi
kewajiban jangka pendek berdasarkan harta
lancar belum dapat dioptimalkan. Ini dikarenakan
pendapatan wsaha kummng mampu  memenuhi
semua hutang jangka pendeknya. Kemudian
melaluf rasio profitabilitas. diketahui bahwa net
prafit margin berada diatas standar baik {5,12% >
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4947, Sedanghan refurn on invesment, Pefurl on
et wordh patin, dan operating mergin rotio
masih berada di bawah standar vamz baik, demgan
wasing-masing nilai (1,27% < 8%6), {1.39%% <
15%6), dan (1,28% < 2%} :

Selain kinerja keuangan, yvang Lidak kalah
penting adalab kinerja kelembagaan KUD, KUD
dikatakan berhasil kelembazasnnya jika manipu
memarifaatkan dan memalksimalkau kekoatan dan
peluang yang dimilikinva untuk
mominimalissikan  kelemahan  dun mengatasi
ANCALLIAN basgi
{Sugivario, 2007). Berdasarkan readita KU di
Bali yang meyupakan saiah saiu kelembagaan
apribianis  dalam  mendokung  pengembangan
sistem agribisnis di pedesaan, masih banyak

perusahasn/organisasinga

ditepaukan hambatan yvang sifatnyn imemal, yai
Mndjemen, persvaratan-peesvasatan  keuangan
mengena  Kemampuan  bayar  bslang, ez
pendanaan, clektivitas pemakaian dana, sumber
daya manusia, thn kepuiusan manajemen (Antara
dan Anderson, 2010).

Sugivarte (2007) dalam  penelitiannya
mengenat Stwdi Komparatif Bngrja Unit Simpan
Finjam KUD di  Kabupaten  Sleman,
menggunakan analisis rasio upiuk mengetabm
kinerjs keuanpan dan amalisis SWOT  wniek
mengstabul  kinerja kelembapaan,  1lasil
peaelittanva memnunjukkan babwa kinerja
kevangan KUD wvang menjadi objek penelitian
masikh  rendah, ditunjukkan melalyi  rasio
likuiditas, salvabilitas, dan profitabilitas yang
rendah, Sementara ilu, apabila dilihat melahs
kinerja kelembagaannya, maka diketahui bahwa
KUD yvang menjadi objek penelitian mempunyal
kekuatan yang lebih besar dari kelemahamiya,
dan peluang yang lebih besar dari ancamannva
{berada pada kuadran T diagram SWOT?}.

Selisih Hasil Usaha {(SHT)

Pengertian  selisih  hasil wsaha menurut
Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 adalah
swrplus hasil ngaba atau defizit hasil usaha yang
diperoleh dari hasil usaha atau pendapatan
koperasi dalam satu tahun buku setelal dikurangi
dengan pengeluaran atas berbagai beban usaha

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Schisih
Hasil Usaha (SHU)

Frjarwati (20021 rmelakukan  penclitian
mengenal Anakisa Fakler-Faktor  yang
Mempengaruhi Seltaih asi] tsaha ada KUD
*“Turer’ ™ Kabupaien Malking. Hasil peneliviannya
menunjukikan babwa variabel modal usaha dan
tatal aktiva yang dimiliki KUD berpenoarub
terbadap  selisih hasil uszha (ST} secars
siaenilikarn.

Agystrisna (240173} mclakukan penclitian
Analizis Faktor-Fakior — wyang
Mempengarohi  Sefisik  Hasil  Y=zaha  Tada
Kopernsl Pesanest Republik Indonesia {(KFPRIT)
Universitas Negen Medan. Feaclitian tersebit
terdiri dan modal sendici, modal pingaman. modal

LG

kerja, dan  volume us:ha sebagai  variabel
independen dan selisih hasil usaka (SHU) schaga
dependen. Hagil  penelitiannys
menunjukkan  babwa  secara simulblan  modal
uzaha, modal  kenpa  dan volume  usaha
berpengarall sigoifikan lerhadup SHU dengan
koelisicn  determinan 70,3%.  Namun  hasil
pengujian secarn pursial menunjukkan bahwa
mndzi usaha dan modal kega tidak berpengaruh
stgntfikan  lerhadap SHUL sedangkan  volume
usaha mempunyai pengarvh signifikan terhadap
SHUL

Setivono (2009} melakukan  penelitian
mengenai Pengaruh Modal Sendin, Modal Asing
dan Volume Usaha Terhadap Seiisih Hasil Usaha
Pada Eoperasi Unit Desz (KUD) Kabupaten
Kebumen. Hasil penslitiannya menunjukksn
halwa modal sendird, modal asing, dan volume
vsaha secara simulian mempengaruhi selisih hasit
usaha pada KUD di Kabupaten Kebumen, Degira
juga halnya secara parsial, masing-masing
variabel bebas (modal sendiri, modal asing, dan
volume usaha) berpengaruh terthadap selisih hasil
vsaha secara signifilan.

Waluyati dkk. {2012) meneliti tentang
kinerja dan layaran KUD di DIY dengan tujuan
untuk mengelshui kinerja KUD baik kinerja
keuangan nauptm rranajemen, serta
menganalisis fakior-faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan KUD yang dicerminkan melalui
selisih hasil usaha. Hasil penelitizn rmenunjukkan
batwa dari KUD baik di Kabupaten Sleman
maupun Kabupaten Bantul cenderung mengalami

variabel
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poruruingn juilab angeota. asi] analisis Kinega
keuumgzan KUD monunjukkun bahwa hanya 25%
KLUTy -di Kabupaten Sleman maupun Kabupaten
Bantul yang asemya berkembang, dan Ffakrer-
fakior vang mempengyrohi selisih hasil usaha
adalah jumlsh angecta, madal anpgoia, aszet,
peajunlan, dan lekas,

TANDASAN TEORI
A nalisis Rasin Kenangan

Anahisis  laporan  kevangan  merupakan
sty prosed vanp penual pertimbangan dalam
antgka membaity mengevahasi posisi keuangan
dan hasil operasi porusabaan paida masa sekarang
dan masa lale, deagan tujuan wtuma  ontgk
menentukan estimasi dan prodikst yanyg paiing
munghin - mengenal kondisi dan kinetja
pertsatiaan pada masa mendatang  (Prastinve,
1993). Pada dagarmva ferdapat banvale jenis
analisis rasio hevangan yang dapat digunakan
menurut kebutuhan penganalisis. Reberaps di
untaranyva adalah schagai herikut

[ Kineeja 1M §

1. Kazio likoidites, mengukur sejanh mand
kemanipuan perusihaan
kowa)iban pangka peindeknya,

meamenuht

h. Rasio solvabilitas, mengukur scjauh mans
kemampuan, peivsshasn memenuhi segata
kewajibannya.  baik  jangka
nupyn jungka pendel.

¢. Rasio prafilabiliias, mengukur kemampuan
petusabiaan dalam menghasilkan labs.

Jrnjane

Analisis SWOT

Analisis  SWOT digunakan  denpan
mengidentifikasi  berbagai fahuwr  sccours
sistermatis unluk merumuskan strateg

perusahaan, Analisis inl didasarkan pada bk
vang dapat memaksimalkan hekuatan (sirengrhis)
dun  peluang  (opportunifier),
bersamaan  Japat kzlemahan
fweaknesses) dan anoemman {frecrs) (Rangkuti,

2006).
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METODE PENELITIAN

bMetode dasar yang  dignnakan  dalam
penelitien ini adalah metode deskriptif analitis,
yalty  metode  penelilisn ving  memusatkan
pechatian pada pemeeahan masalah-masalah yang
ade pads mase sekarang ataw masalahi-masalah
yang bersifar akial, Data-data yvang diperoleh
mula-mula  disusun,  dijelaskan, lemuodian
dianalisis dan disgpilem (Nawawt, 1908),

MMetodc Pengambilan Dada

i, L.okasti Penelitian
Lokasi penelition ditentukan secara sengaia
Cpargpaxive} dengan penimbangan jarmk antaia
penafiti dengan KUD di Daerah lstitnewa
Yogyvakaria.

i, KUD
Peneldean i dilakukan kopada seloreh KL
vang ada di Dasrah Istimews Yogyakart.
Penpujian hipotesis pertama  menggunakan
data laporan keuangan KULD dari tabun 201
hingza tahua 2012, Penpujian hipotesis kedua
mengzunakan data laporan keuangan KU
tahun 2012, Sementara ity, untuk pengujian
hipotesis ketiga, dilakukan metnde
pengambilan sampel  secara  sengaja
(paurposive sampling), yaitu di KUD Godean,
KD Tant hakmuor, KU Scdyo Rushayy,
KU Wrdodo, dan KUD  Surorejo.
Pertimbaingan  pemilihan  sampel  KUD
tersebut adalub berdasarkan nilai selisih hasil
usaha (SHUY yairg tertingzi pada tahun 2002
di setiap kabupaten atauw kota di Daerah
Istimewa Yogyakerte (disajikan di lampiran
13,

3. Sampel Responden
Pengambilan sampel responden  dilskukan
untuk menguji  hipotesls  ketiga, sampel
responden dipilih secara sengaja (preposive)
vaitn 4 oreng di setiap KUD, meliputi 3 orang
pengurvs (Ketua, sekretaris, dan bendahara),
dan 1 crang pengawas.

Metode Analisis Data
1. Kinerja kenangan KUD

Untuk menpetzhui kinerja kewangan KUD
digunakan enalisis rasio kevangan vang terdiri
dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
profitabihitas.

1.). Rasio Likuviditas
Rasin ikuiditas menumukkan
kemampuan  KUID untak  irembayor
kewajiban-kewajibon kevangannya vang
haris segera dipenithi. Likuiditas diukar
dengan mengrunakan rasio di bawab o
a. Current Ratio (CR}
CR memmjukkan kemampuan KUD
untuk memenubi kewajiban lancarnyva
dengan aktiva lancar yaupg dimiltki.
Hilai CR  yaneg  semakin  bezar
menurjukkan bahwa KUD semakin
lacar  dalam membayar  hotang
Jamzka pomsieknya, Standar vang biik
unuk CR adaiah  mimmal  200%4
{ Syamswidin, 19972), Bk
menghitung CR diginakan rumus :
Alkfiva Lancar
R= - ® 100%
Kewajiban Lancar
he Duick Harfe (QR)
QR memunjukkan kemampuan KHD
dalarn memenuhi kewaphban lancarnyua

dengan aktiva lancar yang dimilik
tanpa memasukkan perscdiaan dalam
pethitumgan, Mils QR yang semakin
tbesar memnjukkan  balwa KUD
semakin  lancar  dalam  embayar
hutang  jangka pendeknya  taupa
mengeunakan  nersedizan, Standar
vang baik untuk QR adalah 100%
{Syamsuddin, 1992, Utud
menghitung QR digunakan rumus :
QR
__ Aktiva Lancar — Persediaan
- Kewajiban Lancar
e. Cash Ratie
Cash ratio memnjukian kemampuan
gesunggubnya KUD dalam memenuhi
kewajiban lancarnya dengan kas vang
dimiliki. Nilai Cash ratic vang
semakin besar menunjukkan bahws
KUD  semakin  lancar  dalam
membayar hntang jangka pendeknya.
Untuk menghituong Cash  wnwio
digunakan remus :
Cash Ratio
_ Kas + Bank
"~ Kewajlban Lancar

¥ 100G

% 100%
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1.2. Basip Solvabilitas

Fasio sovabililas menunjukkan.
kemampuan KU unluk  membayar
selumih kewajiban-kewajiban

kevangannya, baik  jangka pendek
mzupun  Jangka panjang. Solvahilit
dinkur dungan menggusakan rasio di
bawah ini :
a. Solvabilitas
Solvabilitas memjukkan  jumlah
toral akbiva yarg digunakan untuk
menjamin tal  hutang.

semakin

Milai

solvabifitas  yong buosar
mentinjokian Lingkal kcamanan vang
lebth batk, karena kemampuan wotal

aktiva umtuk mengmin twial hutang

seTnakin meningkat. Unfuk
menghitung  solvabilitas  digunakan
rumus

o “Toral Aktiva
Solvahilitaz = x 10

Tocal Hutang
ir. Dbt to Hguity Ratie {DER)
DER menunjukkan proporsi jumizh
wtal hulang yany dijamin oleh modal
sendiri,. Milai DER  yang semakin

besar menunjukkan baliwa
kemampuan  madal  sendiri  vntuk
menjamin  total  hatane  semakin

rendah. Standar vang baik untuk DER
adalah a7%% {Suwandi, 1985 dalam
Jakivah, 2011). Untuk menghitung
DER digunakan rumus :

Tatal Hutang

PER = Madal Sendiri

x 10085

1.3. Rasio Profitabilitas

Rasio profiakilitas menunjukkan
kemampuan KUD dalam imenghasitkan
seligih hasil usaha. Profitabilitas diukur
dengan mmenggunakan rasio 4i bawalt ini :
a. Net Peofic Murgin (NPM)
NPM menunjukkan besarmya SHLS
yang dapat dihasillkan KT setiap Rp.
1,00 penjoalan. Semekin besar nilai
NPM  maka  semakin  besar
kemampuan KiID dalam memperolch
SHU {Waluyati dkk., 2012} Untuk

menghitung NFM digomakan rumus ;

NPM = x 100%

Penjualan

b. Return on Eguity (ROK)
HOF  menumjukkan  hesarnya SHU
Vang, dapat dihasilkan dars
pemaniuatan K.
Seimakin beaar nilai ROE maka modal
produktit  dalam
menyurmbanphan  SHU (Waluyal
dkk., 2012). Untuk menghitung ROT
digupikan rumus ;
SIS
Madat Sendint el
. Return Oa Toted Asset (ROA)
[ROA menujubkan komampuan KUL
dalom  menghaszilkan  SEHU  melalui
pemanfaalan

madal  sendiri

sendir:  semakin

ROE =

selurnh  akliva yang
dimiliki, Nilui ROA yang semakin
Gesar menunjubksn  bahwa  kinerja
KLY dalem memaniBalkan aktivanys
semakin baik (Walwvatt dkic, 2002)
TIntwk mengbivng BEOA  digunakan
TUDRES

SH1

ROA = —————
Total Aktiva

x 10044

2. Faktor-I'nktor yaug Mempengarubi Selisih
Tasil Usaha (SHL

TIntuk
mempengaruhi

mengetiboi  faktor-faktor
seligth  hasil  wsaha

VRO
{SHID

digunakan aralists megrest lnder berganda dengan
pursamasn model sehagai berikut

LaY = By + BInX1 + BoIn¥, + fanX, +

ﬂ-ilﬂxa FBsinXs + I + BT+ BRDJ
+ ﬁng + BIL'ID5+ c

Keteranyan .

LnY¥Y : SHUKUD

fa : intersep

fy— Pro © koefigien regres

LoX; :jumlah anggota (Orang}

EnXs : modal sendiri (Rupiazh}

LeX: : modal luar (Rupiah)

InX; : total aktiva {Rupizh)

inXs : volnme uzaha (Rupiah)

D, :umit usaha Waserda, dimana (dummy) =
0, tidak ada 1, ada

I3 : unit uzaha J3P, dimana (dumery) = 0,
lidak ada 1, ada

Dy : unit vsaha Saprotan, dimana (dumnn) =

0, tidak ada 1, ada



| 24)

I, ©uait usaha BMU, dimana (dummm) = 0,
tiddak ada 1, ada

3, unit nsaha Lstrik, dimana (Grnmyv) = 0,
tidak ada 1, ada

- L EFPOE

3. Kinerin Kelembagnan KG1

Kinerja kelembagaan KT dilihat melab
berbagai  indikator,
OIgaUisust, visi misi, spieber v manusia, don
porkembangan fumlah angoota. Sementara it
antuk mesmnskan siratepi pengembangan KUL,
diownakan anzlisis 3WOT. wvang menpanalizis
faktor-fakior internal dan faktor-fukror eksternal
KITE

melalui vaitn  strakr

ITASIL ANALISIS DAN PEMBAIIASAN
A, Analisis Rasic Keuangan K} di Daernh
Istimewa Yogvakaita
TIntuk rmenjawab lujian dan membuekitoan
hipotesis perisma, maka seloruh hasil analisis

rasio  Kenanean {likniditazs, solvahbilitas, dan
pictitabiltas)  seliap  kabupaten/kota  disusun
dalam satv tabel, waitu Tabel 2. Melalul
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2016 1%, berarti bahwa setiap Rp. 100 kewajiban
lamcar dijamin oleh Rp. 291,61 akriva lancar.
Somenlyry itu, QR sebesar 230,98%., herasti
bahwa setfap Rp.100 kewajiban lancar dijamin
alch Bp.280.98 aktiva lancar tanpa menghitung
nilai persediaan, Meskipun begite, bila dilthat
dar sisi lain, vaitu eash poein, maka diketahod
halewa lemampuan sesunggubnva KT di TV
dalam memenuhi kewstiban lancaryn adalak
remdih. Cash raffo sebesar 43,03% berani bahwa
setiap Rp 100 kewajiban ancar dijamin oleh
mp. 41,03 kas ditunjuklcan Tabel 2.

Ferbedaan vang sangzt pauh antara CR o dan
QR dengm oosh radie disebabkan eleh besam
Jumlak pintane aehasai komponen  penvusun
aktiva lanpar, Cleh karems fin. ketika menghitong
CR dan QR didepatkan nilal vang timegi, karena
memasuklken  pinlang  didam
Akan tetapi, ketika wmenghitung cash  rafio,
dimana  piutang  lidak  ditnasukkan dalam
perhitungan.  didapatkan  nilai  yang  repdah,
Apabila pintang terschwt  merupakan  piutang
laticar, temty  bukan merupakan masalah b
KUD. Tetapi, piwtang tersebut bukanlah piutang

nerfilun iy a.
I EEEHIY

Tabel 2. Analisis Rasio Keuznean KUD di Daerah Istimewa Yogyvakarta, 2008 — 2012

Kibhutaren'kaota By
Analiziz RBasio Slemisn Banlul Kulon Progs Liunupgkidul W ogyukaria

_ 2001 | 2002 ) 201 | 2m2 | 21 [ 2m2 | s iz b o2t g 2012 oanil 2012
T{M‘in Toibiitiles o - T

A CR 29135 | 32091 1608 (17297 331,72(395,22 | 25137 (24162 | 436397 327429437 | 25141
h. QR JEER | M200) ESLTI 161,00 | 30867 | 360,10 | 224,74 | 234,85) 45030 | 327,33 (78508 28045
| c.tush Ratio 61,75 | 7330{ 2292 | 21.72( 4536 4405] 2785 | 3307 s438| sous| 4243 41,0
Rasia Salvuhililas

a Sohvabtlitas 2380 ) 2093 181y | 1624 530.5| 6314l 1638 | 1687 23471 2195 Jo6d 2004
h, DR 184,43 { 19722 64006 (64232 [ 11994 11143 48264 | 451,74] F425 ) 8349 300,24 297 23
| Rasio Protitabilitas .

a. MNPM 520 Jde| 1L 1,43 2,32 3,14 4 10,35 .20 il 320 1% k]
| b ROE 1,85 {72 l:ﬁi 1.5 1,72 208 5 Dt 1,94 37 -3 41| 25T 157
{ c.BOA 1,55 066 8l .83 02 193 1,08 0,52 021 -1.36| NA7 021

Sumber @ Analisis Data Sekunder, 2013

penyusunan tersebud, akan diketahui bagaimana
kinexja kevangan KUD di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Berdasarkan Tabel 2 dikerahui
bahwa selain nilai solvabilitaz, nlai  rasio
kenangan KUD di Daerah Istimewsa Yogyakarta
mengalami penvrinan dae tahun 2011 ke tabun
2012. Apabila dilihat dari nilaj current rario (CR)
dan quick rarde {QR), diketabni bahwa KUD di
DIY mampu memenuhi kewajiban lancar dengan
aktiva lanear yang dimiliki  dengan/tanpa
memperhilungkan persediaannya. CR  sehesar

langar. Piutang tersebut adalah butang yang
diberikan KUD kepada anggota‘petani melalui
program Kredit Usaha Tani (KUT) vang telah
harlangsung sejak akhie 80-an. Akibat kegapalan
program tersebut, KUD terpaksa menanggung
tunggakan piutang yang hingga kini sama sekaii
tidak berkurang {tidak pemah terbayarkan). Elasil
perhingan rasio likuiditas menunjukkan bahwa
sesunggubmya KUD di DIY uddak likuid dalam
memenuhi kewsjiban lancamys.
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Nilat selvahilitas yang meningkat dan deby
e egquity ratio (DER) MEGHTULL,
menunjukkan bahwa kemmnpuan KUD d4i DY
datam memenuhl selurub kewajibsnnya (jangka
pendek  dan jangka  panjane)
Solvabilitas schesar 200,4%, Lerarti bahwe setiap
Rp. 100 total hutang dijamin oleh Rp 290,23 oz
aklivid, Semendara itu, DER sebesar 2972204
berarti bahwa setiap Rp 000 modal  scodiri
enjamin. Bp.297,22 total hutang. Iwilai DER
masih jauh berada diatas standir yang hatk, vailn
maksimal 67%. o bahwa
bemampuan medal sendin KEIEY daliom menfamin
total hutang sangat rendah.

Nilal rasto profitabilitas vang menorun
menuitjukkan  bakwa  kemwmpuan KLUD i
Dagrah. [stimewa Yogyvakaita tlalaen
menghasilkan SHU semalan rendab. Nee pregie
marpin (WPM) sebesar 2,75%, bararti babwa
KUD  mampe menghasilkan  SHIU
Rp2.75 darl sctiap penjualin scnilai Rp.100.

¥ang

meningkat,

menuriukkan

sebosar

penjelasan vany telsh diovaikan inelalul hasil
analisis rasio keuangan pada Tabel 2, dapat
disimpelkan bahwa kinerja kevangan KD o
Daerah Totimewa  Yogvalmta masih  rendah.
Pernyataan ini sesvai denpan hipotesig T yang
menvatakan  balvwa  kineria  kevanzan KUD
rendah. Oleh karcna ing, hipotesiz | dinvaakan
diterima.

B. Faktor-Falior yong Mempengarohi Selisih
Hasi! Usaka
Untuk  mengetabu: fakloe-laktor
mempengaritht selisih hasil usaha  digunakan
analisis regresi herganda. Variabe! inmdependen

wiamg

vany digumakan dalem peneiivun i adalah
Jimlah apgeota, modal sendiri, modal Juar, wotal
ak#ivi, velume uszha dan keberadaan berbagai
unit usaha {waserda, LUSP. saprotan, RMU, dan
ligtrik), sedanpkan variabel dependennva adalak
selgth hinsil usaba seperid ditnjukleom pada Tabel
i

Wi Vardabel I—I[ and Eoefisien Regresi t-hitung 1 Sz
arapan _

1 Konelana o + 0,82 021 D,E?‘.T
2 ! Jumiah anggcta B + {1 14 ih,28 {1,779
3 Modal Sepcliri ) - -0, 15" -0,50 0,622
4 | Modal Luar - -, 13 -1,11 0,275
5| Total aktiva T 031" 0.96 0,343
& | Volune vsaha + D pRE 4,75 0,000
11 Dummy Waserda - 0507 | 154 0132 |
8 | Dummy USP + 25 e 4,34 R
9 | Dummy Saproton - -ps2m™ -1.d8 0,153
10 | Dummyv RMU + 0,63 2,01 0,05
El | Dusmmay Listrik - 22,027 -1.56 006

R square 0,70 F-hinmg B,15

Adiusted R Sqguare 0.62 Fasiu, 0,00

Sumber ; Analisis Data Sekunder. 2013
Keterangan :

w¥k: sipnificonr pads o= 1 %, {-tubel = 3,17, P-label = 2,81,

* o aignificent pada = 10 %, 1-label = 1,81
ns :mon sigrificant

Hetirn ot eguity {ROE) sebesar 0,674, berarti
bahwa setiap pemanfaatan modal sendil sebesar
Ep 10 mampn menghasilkan SHU sebesar
Rp.0,67. Sementara itu, refirn o fofal usyet
(ROA) sebesar 0,24%, berart bshwa setiap
pernantiatan total aktiva ssnilai Rp. 100 mampu
menghasilkan SHU sebesar Rp.0,24. Berdasarkan

Hasii analiziz pada tabel 2 menunjukkan
babhwa secara simultan, seioruh  variabel
independen secara bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Namun
secara parsial, haoya volume usaha, dummy USP,
dummy RMU, dan ey  listik  yang
berpengaruh nvata terhadap selisih hasil usaha.
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F. Kinerja Kelembagaan KUD

Kinega kelembagaan KUD dilibat medalui
berbagai indikator, yaity streliur orgsnisast, visi
misi, sumber daya manusia. dan perkembangan
Jumlat angeota, Tabel 4 menenjukkan bahwa
KL'D di Dasrah Tstimewa ¥oovakarta memibiki
kinerja vang  haik.,  Strukior
vrganmisasi yang alda dapat begalsn dewpen efeknl
dengan  peran  mazging-masing  alat
kelengkapen organsiast, Selain tu, sumber dava
manusia &1 KD, baik pepurus,  pergawas,
ataupun  Karyawan amayocitas  adalah  lulusan
ShEA . Flal ini diten jukkan pada Tabe! 4.

ketembagaan

caRLal
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SO, vaitn menjzlin komunikasi dengan dimas
secara intensil, menjalin keijasama antar KU,
promesi dan  membangan  citta yang  baik,
mengandeng usaha milik nggata atsupun miik
masyarakat, dan mengikutsertakan anggetn dalam

rapil koordinasi,

BESIMPULAN

. Analisis rasio kewsngan menunjukkan bahwa
kKinerja kevangan KUTY & Daceah Istimewa
¥ peyakacta miasih rendah,

2. Vagiaoel-variabet berpengaruh

signifikan ferhadap selisih basil usaha adalah

wang

Tabel 4. Kineria Kelembagaan KUD di Daceah I<timewa Yagyakarta

L Daerah tstimews Yogvekarts
Indikatar Sleman Bantul Kuian Lununckidul | Yogyakarla
Praga = i
Strulctur Orranisasi
sadamdak | _ada | ada | oada | ada ada
b. efektifitidak efektit | efektit efektif efektit etektif
Wisi
a. adastidak ada ada ada ada aka
|_b. dipshamiftidak dipahami | dipahami | dipahami dipahami dipahanti
Mi Si s ok a1 -y —rr -
a. adaitidak ada ada ~ada ada ada
b. dipahami/tidak dipahami | dipahami | dipahami dipahanu dipahami
Sumber Daya Manusia
- mayorias | mayontas | mayorilas mayorias mayoiiias
a. pendidikan pengurus SMA A SMA SMA SMA
b. pendidikan pengawas m;gaﬁms ng;;li;tms mag};flims 11153::;::15 11]:;,«51:;!115
¢. pendidikan karvawan mzy{:}fas m.;}g:as m?;;:aﬁ m?;:ll“ mg’:}faﬁ
Perkembangan jumish angoota menurn | menuren | meningkat MEeRuLN l tetap

Perumusan stratepl pengembangan KUD
diperoleh dengan menggunakan analisis SWOT,
yekni  melalyi  penilaian  fakior-fakior  yaog
terdapat pada KUD {faktor internal dan Taktor
ekstornal). Faklor inlernal terdin dari kekuatan
(strengthsy dan  kelemahan  (weaknesses),
sedangkan fakior eksternal terdiri dari peluang
(opportimities) dan ancaman (ffeeais). Hasil
analisis SWOT KUD ditunjukkan pada Tabel 5.

Strategi  pengembangan usaha KUD
ditunjukkan pada makik SWOT yang dibuat
berdasarkan faktor-fektor sieategiknya.  Posiai
KUD berada di kvadran pertama {kuadran I,
sehingya strateg? yang diterapkan adalah strategi

volumne usaba dan keberadaan unit usaba (umt

simpan pirjam, RMU, dun Listok).

a. Yolume wsaha wmemunjukkan  pengarch
positif terhadap selisih hasil usaha.

b. Keboradaan  upit simpan  pinjam
menunjnkkan pengaruh positif terhadap
selisih hasil usaha,

¢. Keberadaan unit usaha RMU menunjulkkan
pengarth positif torhedap selisih  hasil
usaha.

d. Keberadaan unit usaha listrik menunjukkan
pengaruh negatif terhadap selisih hasil
usalia.
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‘Tabel 3. Masil Analisis SWOT KUD ——
Lﬂjﬂ'_ﬂ_ii -FAKTOR INTERNAL Bobot Rating | Bobot x Rafing
- 1. Kekuatan {Strenyhix) . o :
. a. Golongan usia pt‘odulct?f dalam organisasi l_‘LLJL‘i 0.00 442 0,386
. {pengawas, pengaras, karyawan, dan manajerd
b, Kualitas SDA KUTD (pengawas, pengurus, karyawan, 0,08 4,18 0,343
dan manajar o
. ¢ Kerjﬂ.:dmd AT PELgawis, pelgurus, bacvawan, “dan 0,08 4.16 0,342
. manajer KUD o
l‘_I, Komitmen, Kl TD pada r:du!uh&n pmkap; rasian QUL 4,2t 04y
_HuhLmaan KUD dengan angecta R 4.} 1,148
'_r Kelengkapar sarana operasional KU1 0.0¢ 1.60 G418
E Ketersediaan ld}mran kevanpan FEID A S X €1 0418
h. Keuntuagan dari setiap unit wsaha yanu dijalavkan ] 0,09 R (hais
0. Uisaka pengembanyan bismsy i 0.0%¥ R | pasy
. Pelaksanasn RAT BRI 8 0494
k. Kecukupan maodal R o 0.08 d 0,316
' Total Skor _ ] 4,234
2. Kelemahan {Hzakresses) _
2. Jumlah sngaota vane altif ] _opa 1 220 0,096
' L Total Skor | 100 0,006
_ Total | 1,00 4134
B. FAKTOR-FAKTOR ERKSTERNAL Bohot Hating | Boboi x Rating |
1. Peluang: (Opportunities) Lo
3. Hubun gan EUD dengan pemerintah daerzh 015 4,26 : 1076
b. Hubumzan KUD dengan KUD lain 0,25 4,2 1,046
. Hobungan KUY dengan masyarakat sekitar 024 4,12 1,006
. Total Skor 3,128
2. Ancaman ( Threars) o
a. UL No. 17 Tahun 2012 0,14 220 _ 0311
b. Persaingan dengan badan wsaha laim 012 2 0,237
Total Skor _ D548
Yotal | 1,00 2.580
Swmber 1 Analisis Data Pramer, 2013
3, KUD di Deerah Istimewa Yopvakaria penerimaan modal darl pihak lear (hutang),
memiliki kineria kelembagaan vang baik. dan berusaha mengoplimalkan modal sendini
4. KUD di  Daerah lstimewa Yogvakarta melalni partisipas] anggota dan peningkatan
memiliki keknatan dan pelmang yang lebih efisiensi kegiatan usghanya.
besur  dibandingkan  kelemaban  dan 2. Unit simpan pinjam memiliki pengarub yvang
ancamannyz. Strategi untuk pengembangan positif terhadap peralchan selisik hasil nsaha.
KD adalah menjalin komunikasi  dengan Oleh karepa itu, sangat penting bagi KUD
dinag secara Intensif, menjalin keriasama antar unfuk meningkatkan kinedja ENSPnya, baik
KUD, promosi dan membangun citra yang prosedural  maupun  pelayenan.  Melalui
baik, menggandeng wusaha milik anggota pelayanarr, hal yang bisa dilakukan adalah
atanpun milik magyarakat, dan memberikan bonus kepada nasabah yang rajin
mengitutsertakan anggota dalam  mpat menabung  dan kepada npasabah vang
koord inasi. membayar hutang tepat waktu.
3. Unit RMU memiliki pengaruh yang positif
SARAN terhadap perolehan selisih hasil usaha. Oleh

1. Untuk meningkstkan kinetja keuanganoya,
maka KU} harmms  mulai  mengurang

karena itu, sangat penting bapgi KIUTD univk
meningkatkan kinerja unit RMUnya, baik



b24 Auro Fronomi Vol 24/No. 2 Desember 2013

melalui jam opcragional maupun pelayanan.
Melalui pelavanan, yang bisa  dilaknkan
adalal memberikan powngan harza kepada
pelanggan yvang rajin menggilingkan padinya
di KUD,
4. Untuk
minimmyn  jummjab  anggota vang  aktif.
Sebaiknya KLiD
program revitalisasi angaeta. Dengan begzlo,
KUD  gksm
anggotanya, dan dipal mengetshui dengm

mengatasi  kelemahanaya,  vailg

segera  mercalisasikan

meagetahui  jumlah nyata

pasti  potensi  yang  hisa  digali  melalui
angmanva, Untuk menyiasati bigva, K102
bisa melakukan revitatisasi anggol sceaa
bergrsur-angsur.
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